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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Konsumsi daging menjadi salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan gizi pada 

tubuh. Tingkat konsumsi daging sapi di Indonesia selalu mengalami kenaikan, Tahun 

2021 diperkirakan kebutuhan daging sapi di Indonesia mencapai 700.000 ton atau setara 

dengan 3,6 juta ekor sapi. Namun, hal ini tidak diimbangi dengan produktivitas peternak 

dalam negeri yang hanya mampu memenuhi 400.000 permintaan pasar (Masitoh, 2021). 

Tingkat produktivitas produksi daging sapi di Indonesia sangat beragam antara 

daerah satu dengan daerah lainnya. Produksi daging sapi tertinggi berada di Provinsi 

Jawa Timur dengan jumlah total produksi sebesar 515.624,74 ton, diikuti Provinsi Jawa 

Barat dan Jawa Tengah. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.1. Jumlah Produksi Daging Sapi Potong di Pulau Jawa 

Provinsi Produksi Daging Sapi (Ton) 

2018 2019 2020 

Jawa Timur 96 727,91 103 291,79 105 874,08 

Jawa Barat 81 625,91 79 481,14 82 947,88 

Jawa Tengah 64 755,61 66 681,14 64 154,43 

Banten 34 946,23 37 328,57 41 394,26 

Dki Jakarta 15 867,13 19 194,53 19 194,53 

Di Yogyakarta 9 272,92 7 835,21 7 338,04 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan adanya distribusi peternak sapi potong yang 

tidak merata antar daerah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor 

pertanian, kepadatan penduduk, adat istiadat, agama, serta iklim di Indonesia sendiri. 

Faktor pertanian dan penduduk menjadi faktor penting karena berhubungan dengan 

tempat ternak dan ketersediaan pakan hijauan (Djaafar, 2007). 

Geografi ekonomi merupakan sebuah teori yang membahas tentang bagaimana 

manusia mengeksploitasi sumber daya alam, menghasilkan barang dagangan, juga pada 

lokasi dan kegiatan industri (Daldjoeni 1977). Indonesia yang termasuk negara agraris 

yang mayoritas warga negaranya bekerja sebagai petani. Mayoritas petani melakukan 

investasi keuangan dengan cara memelihara hewan ternak, salah satunya sapi potong.  
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Pulau jawa menjadi pulau dengan tingkat produktivitas sapi potong terbanyak di 

Indonesia. Provinsi Jawa Tengah menduduki peringkat 3 teratas dalam hal produktivitas 

daging sapi potong. Salah satu daerah yang terkenal dengan kualitas sapi potong 

unggulan berada di Kabupaten Boyolali, tepatnya di Kecamatan Ampel. Berikut 

merupakan Tabel jumlah produktivitas daging sapi potong di Kecamatan Ampel.  

Tabel 1.2. Jumlah Produktivitas Daging Sapi di Kecamatan Ampel 

No Desa Jumlah Pemilik 

Peternakan 

Jumlah Ternak 

1. Tanduk 184 367 

2. Banyuanyar 281 361 

3. Sidomulyo 241 325 

4. Ngargosari 147 241 

5. Selodoko 147 503 

6. Ngenden 147 495 

7. Ngampon 120 494 

8. Gondang Slamet 134 459 

9. Candi 220 354 

10. Urut Sewu 257 359 

Total 1878 3958 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Ampel 2021. 

Sapi adalah salah satu hewan ternak penting sebagai sumber daging, susu, kulit, 

tenaga kerja, dan kebutuhan lainnya. Sapi menghasilkan sekitar 50% kebutuhan daging 

dunia, 90% kebutuhan susu, dan 85% kebutuhan kulit. Sehingga, di negara-negara 

berkembang sendiri, sapi memberikan kontribusi terbesar untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Penelitian ini berfokus pada kebutuhan manusia akan daging sapi yang 

memiliki presentase sebesar 50% di dunia. Seperti yang kita ketahui bahwasannya ternak 

sapi potong merupakan salah satu sumber daya penghasil daging yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi.  

Sapi potong adalah jenis ternak yang dipelihara untuk menghasilkan daging 

sebagai produk utamanya. Pemeliharaannya dilakukan dengan cara mengandangkan 

secara terus-menerus selama periode tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan 

produksi daging dengan mutu yang lebih baik dan berat yang lebih sebelum ternak 

dipotong.  

Usaha sapi potong di Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali sebagian besar masih 

merupakan usaha peternakan rakyat yang dipelihara secara tradisional dengan skala 

usaha yang sangat kecil hanya 1 atau 2 ekor saja. Pada umumnya merupakan pekerjaan 

sambilan dan ternaknya berfungsi sebagai tabungan, yang sewaktu- waktu dapat dijual 

sebagai sumber keuangan. Para peternak kebanyakan adalah petani, baik petani tanaman 
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pangan maupun petani tanaman hortikultura. Sehingga limbah pertanian mereka dapat 

dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak. 

Sapi ternak menghasilkan daging sebagai produk utama, selain daging terdapat 

juga beberapa hal yang bisa dimanfaatkan seperti pupuk kandang, kulit, dan 

tulang.  Daging sangat besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein hewani. 

Konsumsi protein hewani yang rendah pada anak-anak prasekolah dapat menyebabkan 

anak-anak yang berbakat normal menjadi sub normal. Oleh karena itu, protein hewani 

sangat menunjang kecerdasan, di samping diperlukan untuk daya tahan tubuh. 

Berdasarkan data diatas, Boyolali menjadi salah satu wilayah yang potensial bagi 

para peternak. Salah satunya adalah di Kecamatan Ampel. Wilayah Kecamatan Ampel 

memiliki luas daerah sebesar 8.468,0571 km2 yang terdiri dari 10 kelurahan. 

Data statistik yang bersumber dari Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali, jumlah 

ternak sapi potong di Kecamatan Ampel sebesar 3.958 ekor, yang tersebar di 10 desa 

dengan jumlah yang bervariasi. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

perbedaan jumlah ternak antar desa, salah satunya adalah faktor ketersediaan lahan. 

Faktor ketersediaan lahan menjadi aspek yang penting karena berhubungan dengan daya 

tampung ternak serta ketersediaan pakan hijauan bagi ternak. Daerah yang memiliki 

lahan yang luas memiliki potensi produktivitas pakan sapi potong yang lebih tinggi jika 

dibanding daerah yang memiliki lahan yang sempit. Selain faktor ketersediaan lahan, 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas peternak sapi potong yaitu 

kestabilan harga jual sapi potong (Amam, 2020). 

Berdasarkan tinjauan dari pemaparan diatas, perlu adanya penelitian lebih lanjut 

terkait dengan agihan ternak sapi potong, untuk itu maka penulis merumuskan judul 

penelitian “Agihan Ternak Sapi Potong Di Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali Tahun 

2021”.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana agihan peternak sapi potong pada setiap desa di Kecamatan Ampel,  

Kabupaten Boyolali? 

2. Apa faktor penyebab perbandingan agihan  ternak sapi potong antar desa di 

Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis agihan peternak sapi potong pada setiap desa di Kecamatan Ampel, 

Kabupaten Boyolali. 
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2. Menganalisis faktor penyebab perbandingan agihan ternak sapi potong antar desa 

di Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali.  

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi berbagai pihak , diantaranya adalah : 

1. Akademisi. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan penunjang untuk 

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai agihan ternak sapi 

potong di Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali khususnya jumlah serta 

perbandingan per desa. 

2. Pemerintahan. Penelitian ini diharapkan dapat member masukan dan dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan, membuat suatu perencanaan dan 

dijadikan bahan untuk mengambil keputusan mengenai Agihan Ternak Sapi Potong 

di Kecamatan Ampel, Kabupaten Boyolali.  

3. Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

tentang agihan peternak sapi potong dalam kaitannya dengan usaha ternak sapi 

potong yang dikembangkan masyarakat dan dapat memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. 

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 

1.5.1 Telaah Pustaka 

a. Sapi Potong 

 Sapi yang berkembang di dunia merupakan sapi yang sudah mengalami 

domestifikasi. Sapi yang dikenal dengan keturunan Bos Indifucius dan Bos Taurus (Fikar 

dan Ruhyadi, 2010). Bangsa-bangsa sapi sekarang yang lebih dikenal secara umum 

adalah sapi peranakan Ongol, Brahman, Limosin dan Angus. Masing-masing memiliki 

keunggulan dan karakteristik yang spesifik. Sapi peranakan ongol berasal dari 

persilangan sapi ongol dan sapi lokal yang telah mengalami gradding up (Williamson 

dan Payne, 1993). Jauh sebelum tahun 1880 di Indonesia sapi ras zebu sudah berkembang 

di Jawa Timur kemudian dengan melihat keturunanya dapat diduga bahwa pejantan zebu 

sudah berkembang di wilayah tersebut. 

Camargo dan Guntiro (2010) menyatakan selain sebagai penghasil makanan 

berupa daging dan pupuk, ternak sapi potong juga bermanfaat sebagai 1) Tenaga kerja 

bagi pertanian dan pengangkutan. 2) Sumber bahan ekspor. 3) Sumber bahan industri 

dan kerajinan. 4) Kesenangan dan objek wisata. Pada daerah tropis, sapi mempunyai 

peranan penting seperti pengahasil susu dan daging, sebagai tenaga kerja dan banyak 



 

 5 

hasil lainya yang mempunyai nilai tinggi. Ternak sapi potong mempunyai peranan 

penting dalam keagamaan, adat istiadat, tabungan keluarga dan sebagai kehormatan atau 

status sosial dalam masyarakat (Nulik dkk., 2011) 

Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai 

penghasil daging. Sapi potong biasa disebut sebagai sapi tipe pedaging. Adapun ciri-ciri 

sapi pedaging adalah seperti berikut: tubuh besar, berbentuk persegi empat atau balok, 

kualitas dagingnya maksimum dan mudah dipasarkan, laju pertumbuhan cepat, cepat 

mencapai dewasa, efisiensi pakannya tinggi (Abidin, 2010). Menurut Williamson dan 

Payne (1993) sapi potong adalah jenis sapi khusus dipelihara untuk digemukkan karena 

karakteristiknya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas daging cukup baik. Sapi-

sapi ini umumnya dijadikan sebagai sapi bakalan, dipelihara secara intensif selama 

beberapa bulan, sehingga diperoleh pertambahan bobot badan ideal untuk dipotong. 

Sistem pemeliharaan sapi potong dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sistem pemeliharaan 

ekstensif, semi intensif dan intensif. 

Sistem ekstensif semua aktivitasnya dilakukan di padang penggembalaan yang 

sama. Sistem semi intensif adalah memelihara sapi untuk digemukkan dengan cara 

digembalakan dan pakan disediakan oleh peternak, atau gabungan dari sistem ekstensif 

dan intensif. Sementara sistem intensif adalah sapi-sapi dikandangkan dan seluruh pakan 

disediakan oleh peternak (Susilorini, 2008). Kriteria pemilihan sapi potong yang baik 

adalah: sapi dengan jenis kelamin jantan atau jantan kastrasi, umur sebaiknya 1,5 - 2,5 

tahun atau giginya sudah poel satu, mata bersinar, kulit lentur, sehat, nafsu makan baik, 

bentuk badan persegi panjang, dada lebar dan dalam, temperamen tenang, dari bangsa 

yang mudah beradaptasi dan berasal dari keturunan genetik yang baik ( Harjdjosubroto, 

1994 ). 

b. Faktor Penyebab Perbedaan Agihan Ternak Sapi Potong  

Agihan merupakan kesesuaian kondisi terhadap suatu objek tertentu (dalam 

hal ini peternak sapi potong). Salah satu tinjauan agihan adalah agihan fisik berupa 

kesesuaian lahan, factor lingkungan, hijauan makan ternak, dan daya dukung hijauan 

makan ternak. Agihan memiliki syarat masing-masing pada tiap keperluan, 

parameter dan daerah. Penelitian ini menganalisis tentang agihan untuk sapi potong 

dengan menganalisis kondisi fisik di lokasi penelitian. 

1) Kesesuaian Lahan Peternakan Sapi Potong  
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Lahan merupakan basis ekologis pendukung pakan dan lingkungan budidaya 

ternak sehingga harus dioptimalkan pemanfaatannya. Lahan yang optimal untuk 

pengembangan peternakan sapi potong adalah lahan yang secara ekologi mampu 

menghasilkan hijauan makanan ternak yang cukup, berkualitas dan kontinyu. Ada 

hubungan yang erat antara lahan, ternak dan makanan ternak. Interaksi ternak dengan 

lahan terdiri dari tiga aspek: (1) Adaptasi biologis ternak, (2) Kemampuan lahan 

untuk menghasilkan pakan ternak, dan (3) Pola pemeliharaan dan kapasitas area yang 

tersedia (Suharyanto, 2006).  

Kesesuaian lahan adalah keadaan atau tingkat kecocokan dari sebidang lahan 

untuk mendukung penggunaan tertentu yang telah ditetapkan agar berkelanjutan 

(Hardjowigeno S & Widiatmaka, 2007; Kazemi Rad & Haghyghy, 2014). 

Kesesuaian lahan pada tingkat ordo dibedakan menjadi dua yaitu Sesuai (Suitable) 

dan Tidak Sesuai (Non Suitable). Proses analisis kesesuaian lahan meliputi evaluasi 

dan pengelompokan area lahan tertentu dalam hal tingkat kesesuaiannya untuk 

penggunaan yang ditetapkan. Analisis kesesuaian lahan secara garis besar bertujuan 

untuk identifikasi pola spasial yang paling tepat untuk penggunaan lahan tertentu di 

masa depan sehingga dapat meminimalisir konflik yang mungkin terjadi akibat 

peruntukan lahan yang salah (Collins, Steiner, & Rushman, 2001; Brown & 

Raymond, 2014).  

Prinsip pembangunan berkelanjutan dalam berbagai sektor termasuk pertanian, 

menjadikan analisis kesesuaian lahan menjadi semakin kompleks karena banyaknya 

pertimbangan kriteria yang harus dipenuhi. Kriteria tersebut tidak hanya mengenai 

kapasitas wilayah untuk mendukung penggunaan lahan tertentu, tetapi juga 

menyangkut masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan (Duc, 2006). Kesesuaian lahan 

untuk ternak ruminansia perlu ditentukan dalam upaya meningkatkan 

produktivitasnya baik untuk usaha skala besar (industri peternakan), maupun usaha 

skala kecil (ternak rakyat). Kesesuaian lahan hanya diutamakan untuk ternak 

ruminansia karena relatif memerlukan lahan yang cukup luas dan diprioritaskan 

dalam penataan ruang (Rusmana, Atmiyati, & Ridwan, 2006).  

Terkait dengan penataan ruang, kawasan yang diperuntukan bagi sektor pertanian 

termasuk sub sektor peternakan di dalamnya, sebaiknya mengacu pada Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) yang bersangkutan dan sesuai dengan Permentan No. 41 



 

 7 

tahun 2009 tentang Kriteria Teknis Kawasan Peruntukan Pertanian. Sumber daya 

lahan yang dapat dimanfaatkan oleh peternak antara lain: sawah, padang rumput, 

kebun, dan hutan, dengan tingkat kepadatan tergantung pada keragaman dan 

intensitas tanaman, ketersediaan air, dan jenis sapi potong yang dipelihara. Luasnya 

lahan sawah, kebun dan hutan memungkinkan pola integrasi ternak-tanaman yang 

merupakan proses saling menunjang dan saling menguntungkan. Pemanfaatan pola 

integrasi diharapkan dapat meningkatkan produksi dan produktivitas ternak (Riady, 

2004). 

2) Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Perkembangan Sapi Potong 

Perkembangan ternak dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. Faktor 

genetik berpengaruh terhadap kualitas bibit ternak (anak keturunan) yang dihasilkan. 

Faktor genetik ternak menentukan kemampuan seekor ternak, sedangkan faktor 

lingkungan memberi kesempatan kepada ternak untuk menampilkan kemampuannya 

(Gunawan, Jamal, & Sumantri, 2008). Penampilan atau performa produksi dan 

produktivitas ternak lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  

Lingkungan adalah sesuatu yang sangat luas, mengacu pada semua faktor selain 

genetik, yang mempengaruhi produktivitas dan kesehatan seekor ternak. Lingkungan 

dapat diklasifikasikan menjadi dua komponen yaitu: (1) Abiotik: semua faktor fisik 

dan kimia, (2) Biotik: semua interaksi (perwujudan) diantara makanan, air, predasi, 

penyakit serta interaksi sosial dan seksual (Rumetor, 2003).  

Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap fisiologi ternak sapi antara lain: 

iklim mikro (suhu, kelembaban, radiasi sinar matahari, kecepatan angin, evaporasi, 

dan curah hujan). Komponen lingkungan abiotik utama yang berpengaruh nyata 

terhadap perkembangan ternak sapi adalah suhu/temperatur, kelembaban udara, 

curah hujan (Chantalakhana & Skunmun, 2002), angin dan sinar matahari 

(Silanikove, 2000). Perbedaan ketinggian tempat turut berpengaruh terhadap 

performa sapi (Kadarsih, 2004).  

Terdapat perbedaan yang nyata antara penampilan produksi ternak di dataran 

rendah dengan di dataran tinggi (Calderon et al., 2005). Iklim mikro disuatu tempat 

yang tidak mendukung bagi kehidupan ternak, akan membuat potensi genetik seekor 

ternak tidak dapat ditampilkan secara optimal (A Yani & Purwanto, 2006). Suhu, 
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kelembaban, radiasi sinar matahari, dan kecepatan angin mempengaruhi 

produktivitas ternak secara langsung.  

Evaporasi dan curah hujan mempengaruhi produktivitas ternak secara tidak 

langsung (melalui peranan lahan dan pakan). Hubungan besaran suhu dan 

kelembaban udara disebut Temperature Humidity Index (THI). Apabila THI melebihi 

nilai batas ideal kenyamanan ternak untuk tumbuh, maka dapat menyebabkan 

terjadinya cekaman atau stres panas (Dobson et al., 2003). Ternak yang mengalami 

stres biasanya melakukan penyesuaian secara fisiologis dan tingkah laku. Stres panas 

yang berlangsung lama pada ternak berdampak pada peningkatan konsumsi air 

minum, penurunan produksi susu, peningkatan volume urin, dan penurunan 

konsumsi pakan. Pengaruh langsung stres panas terhadap produksi ternak 

menyebabkan turunnya produktivitas sapi. Hal ini disebabkan meningkatnya 

kebutuhan untuk perawatan ternak (Jordan, 2003; Berman, 2005). 

Suhu/temperatur udara adalah ukuran dari intensitas panas dalam unit standar dan 

dinyatakan dalam skala derajat celcius. Secara umum, temperatur udara adalah faktor 

bioklimat tunggal yang penting dalam lingkungan ekologi ternak. Supaya ternak 

dapat hidup nyaman (comfort zone) dan proses fisiologi dapat berfungsi optimal, 

dibutuhkan temperatur lingkungan yang sesuai. Banyak spesies ternak membutuhkan 

temperatur nyaman antara 13°C-18oC (Chantalakhana & Skunmun, 2002) atau 

Temperature Humidity Index (THI) 250 meter di atas permukaan laut serta suhu 

antara 27°C-34oC, tetapi kurang beradaptasi pada lokasi dengan ketinggian 34oC 

(Sarwono & Arianto, 2001). Selain suhu, kelembaban, dan curah hujan, kemarau 

yang panjang juga berpengaruh terhadap kehidupan ternak. Jumlah dan pola curah 

hujan per tahun berpengaruh terhadap produktivitas ternak. Panjangnya musim 

kemarau menunjukkan tingkat ketersediaan air sebagai media yang menunjang 

kehidupan tanaman hijauan makanan ternak.  

Faktor topografi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak adalah 

ketinggian tempat (elevasi) dan kelerengan (slope). Persentase kemiringan ternyata 

menjadi faktor pembatas karena semakin tinggi persentase, semakin mempersempit 

peluang ternak untuk berkembang (Rusmana, Atmiyati, & Ridwan, 2006). 

3) Hijauan Makanan Ternak (HMT)  



 

 9 

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia dan merupakan hewan 

herbivora. Sapi potong memerlukan hijauan makanan >60% dari seluruh bahan 

makanan yang dikonsumsi, baik dalam kondisi segar maupun bahan kering 

(Suhaema, 2014). Oleh karena itu, penyediaan hijauan makanan ternak yang cukup 

dan berkualitas perlu mendapat perhatian khusus. Lokasi untuk pengembangan 

peternakan sapi potong perlu didukung oleh ketersediaan pakan, baik berupa rumput, 

limbah pertanian maupun limbah perkebunan. Pakan merupakan salah satu input 

produksi yang sangat menentukan keberhasilan usaha peternakan karena secara 

langsung mempengaruhi produktivitas dan efisiensi (Yuniar, 2016).  

Hijauan pakan masih menjadi komponen 14 utama dalam sistem pakan ternak 

ruminansia di Indonesia. Rumput lebih banyak digunakan dalam ransum ternak 

ruminansia karena selain lebih murah juga lebih mudah diperoleh. Hijauan pakan di 

daerah tropis seperti Indonesia cenderung memiliki kualitas nutrisi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan hijauan di daerah beriklim sedang. Hal ini terjadi karena 

kandungan proporsi serat yang tinggi, protein yang rendah, dan potensi defisiensi 

beberapa unsur mineral. Disamping itu, ketersediaannya cukup berfluktuasi, 

terutama akibat pengaruh curah hujan. Kuantitas dan kualitas hijauan pakan menurun 

selama musim kemarau dan menyebabkan produksi ternak turun. Ketersediaan 

tanaman pakan yang memiliki kualitas nutrisi tinggi dan mampu tumbuh sepanjang 

tahun diharapkan dapat mengatasi fluktuasi tersebut (Haryono, 2013).  

Ternak ruminansia dapat memanfaatkan sisa hasil pertanian dan hasil ikutannya 

yang berupa hijauan dari tanaman semusim (legume) untuk memenuhi kebutuhan 

pakannya. Kombinasi rumput dan legume dibutuhkan untuk saling melengkapi unsur 

nutrien yang diperlukan oleh sapi potong (Koten et al., 2014). Pemberian legume 

sebagai substitusi rumput pada pakan ternak sapi adalah untuk mencukupi kebutuhan 

protein ternak (Nurhayu & Pasambe, 2016). Selain sebagai sumber protein, legume 

juga sebagai sumber serat kasar yang cukup tinggi sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi pakan, pertumbuhan, dan produktivitas ternak sapi potong. Melalui 

pengelolaan sistem usaha tani yang baik, maka sebagian pakan dapat terpenuhi dari 

lahan pertanian.  

Berdasarkan kebutuhan ternak dan produksi hijauan sisa panen, setiap satu hektar 

lahan kering dapat menunjang kebutuhan 2-6 ekor sapi atau 16-30 ekor 

domba/kambing, tergantung pada pola tanam yang diterapkan (Diwyanto, 

Prawiradwiputra, dan Lubis 2002). 
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4) Daya Dukung Hijauan Makanan Ternak  

Undang-Undang RI No 32 Tahun 2009, tentang “Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup” menjelaskan bahwa daya dukung lingkungan adalah 

kemampuan lingkungan untuk mendukung perikehidupan manusia dan makhluk 

hidup lain. Makhluk hidup lain yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hewan, 

yaitu sapi potong. Daya dukung dapat didefinisikan sebagai populasi maksimum 

yang dapat didukung oleh suatu ekosistem dari waktu ke waktu. Daya dukung suatu 

wilayah tidak statis, ada semacam hubungan timbal balik antara makhluk hidup 

dengan lingkungan. Daya dukung suatu wilayah dapat bervariasi untuk spesies yang 

berbeda dan berubah seiring waktu karena berbagai faktor (Taiwo & Feyisara, 2017). 

 Daya dukung untuk sektor peternakan menunjukkan besarnya kemampuan 

lingkungan untuk mendukung kehidupan hewan, yang dinyatakan dalam jumlah ekor 

per satuan luas lahan. Jumlah hewan yang dapat didukung kehidupannya tergantung 

pada biomassa (bahan organik tumbuhan) yang tersedia. Daya dukung lahan 

ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor biofisik, sosial budaya, dan ekonomi saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Daya dukung tergantung pada persentase 

lahan yang dapat digunakan untuk peruntukan tertentu yang berkelanjutan dan lestari. 

Persentase lahan ditentukan oleh tingkat kesesuaian penggunaan lahan. Daya dukung 

wilayah terhadap peternakan adalah kemampuan wilayah untuk menampung 

sejumlah populasi ternak secara optimal, yang sifatnya sangat spesifik antar 

agroekosistem (Ardhani, 2008).  

Menurut Thahar dalam (Muta’ali, 2015) mengklasifikasikan daya dukung 

peternakan menjadi dua kelompok, yaitu:  

a) Daya dukung wilayah terhadap peternakan tradisional, yaitu kemampuan 

wilayah untuk menghasilkan hijauan yang dapat mencukupi bagi kebutuhan 

sejumlah ternak, baik dalam bentuk segar maupun kering tanpa melalui 

pengolahan dan tambahan khusus,  

b) Daya dukung potensial, yaitu kemampuan wilayah untuk menghasilkan 

hijauan pakan berupa peluang-peluang pengembangan budidaya dan 

pengolahannya (misalnya untuk budidaya rumput unggul yaitu rumput gajah 

dan setaria). 

c. Sistem Informasi Geografis (SIG)  



 

 11 

Pembangunan pertanian modern dicirikan oleh penggunaan teknologi tinggi, 

akrab lingkungan dan pemilihan komoditas yang berorientasi pasar. Untuk 

menunjang hal tersebut, data dan informasi sumber daya lahan dan lingkungannya 

sangat diperlukan dalam waktu cepat, mudah, dan akurat. Hal tersebut dapat 

diwujudkan apabila data dan informasi terkait tersimpan dalam suatu sistem basis 

data yang mampu bekerja dan menganalisis data secara cepat dan menampilkan 

hasilnya dalam berbagai format sesuai dengan keinginan pengguna, baik dalam 

bentuk tabular atau dalam bentuk peta. Teknologi SIG dalam hal ini memiliki 

kemampuan menangani data sumber daya lahan menjadi lebih atraktif dan informatif, 

diantaranya dengan menghasilkan peta-peta digital (Suhaema, 2014).  

Sistem informasi geografis (SIG) menjadi salah satu perangkat lunak yang 

banyak digunakan untuk analisis mengenai aspek keruangan (spasial). SIG diartikan 

sebagai suatu komponen yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data 

geografis, dan sumber daya manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk 

mengintegrasikan, menganalisis dan menampilkan data dalam suatu informasi 

berbasis geografis. SIG merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

yang tidak dapat berdiri sendiri (Puntodewo, Dewi, & Tarigan, 2003). 

Pemanfaatan SIG banyak diaplikasikan dalam sektor pertanian, termasuk sub 

sektor peternakan. SIG membantu memahami dan menjelaskan dinamika penyakit 

ternak dan pola penyebarannya dalam suatu wilayah (Jebara, 2007). Banyak aspek 

yang perlu diperhatikan seiring berkembangnya industri peternakan, seperti analisis 

sosial, ekonomi, dampak lingkungan peternakan (produksi dan pengelolaan limbah, 

emisi gas rumah kaca, perubahan lahan), serta investigasi kesehatan masyarakat dan 

epidemiologi skala besar. Untuk itulah, Robinson melakukan pemetaan distribusi 

global peternakan sapi, babi, ayam dan itik menggunakan pendekatan SIG (Robinson 

et al., 2014).  

Salah satu aplikasi SIG yang paling berguna untuk perencanaan dan 

manajemen adalah pemetaan dan analisis kesesuaian lahan (Malczewski, 2004). 

Manajemen sumber daya alam berbasis daya dukung dan daya tampung lingkungan 

merupakan sesuatu yang penting dalam pengembangan padang penggembalaan 

ternak yang berkelanjutan. SIG adalah alat yang dapat membantu peternak untuk 

merencanakan dan mendukung pengelolaan informasi selama proses produksi ternak 
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yang digembalakan. Selain itu, SIG dapat digunakan untuk memastikan 

keseimbangan antara nilai sumberdaya yang bersaing (tanah, ternak, dan hijauan 

makanan ternak) (Terfa & Suryabhagavan, 2015).
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1.5.2 Penelitian Yang Relevan 

Tabel 1.3. Penelitian Sebelumnya 

Nama Peneliti Judul Tujuan Penelitian     Metode Penelitian Hasil 

Muhammad dan 

Yekti (2019) 

Analisis Kelayakan 

Usaha Ternak Sapi 

Potong Pada Kelompok 

Pemuda Berkarya II 

(Studi Kasus Di Desa 

Kendit, Kecamatan 

Kendit, Kabupaten 

Situbondo). 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

pendapatan dan 

efisiensi usaha 

ternak sapi potong 

pada kelompok 

Pemuda Berkarya II.  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode 

deskriptif kuantitatif. 

Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini 

dilakukan secara sensus. 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah Analisis 

Pendapatan dan Analisis 

B/C Ratio 

Dari hasil analisis pendapatan 

tersebut menunjukkan bahwa 

usaha ternak sapi potong 

Kelompok Pemuda Berkarya II 

secara finansial menguntungkan. 

Dari analisis sebelumnya telah 

diketahui bahwa pendapatan 

usaha ternak Kelompok Pemuda 

Berkarya II sebesar Rp 

133.254.843. Dengan total biaya 

produksi sebesar Rp 

720.825.157, maka akan 

didapatkan Net B/C Ratio 

sebesar : 0,19. Dari hasil analisis 

B/C Ratio di atas yang mana 

hasilnya 0,19 < 1, menunjukkan 

bahwa usaha ternak sapi potong 

Kelompok Pemuda Berkarya II 

tidak efisien dan tidak layak 

untuk dikembangkan.  
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Nama Peneliti Judul Tujuan Penelitian     Metode Penelitian Hasil 

Susanti, dkk Pengembangan Wilayah 

Peternakan Sapi Potong 

Berbasis Kesesuaian 

Fisik Lingkungan dan 

Kesesuaian Lahan Untuk 

Pakan di Kabupaten 

Cianjur 

Pada penelitian ini 

didapatkan 

bahwa Kondisi fisik 

optimal ternak dapat 

dicapai bila 

didukung oleh 

kesesuaian 

lingkungan fisik 

tempat ternak 

tumbuh dan 

kecukupan hijauan 

sebagai makanan 

ternak. 

Analisis dalam penelitian 

ini dilakukan 

menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) 

pada berbagai peta digital 

dan data- data tabulasi 

untuk menilai kesesuaian 

fisik lingkungan, 

kesesuaian hijauan 

makanan ternak dan daya 

dukung hijauan makanan 

ternak.  

Daya dukung hijauan di 

Kabupaten Cianjur berada 

dalam kriteria aman seluas 

186,479 ha (51.56%) dan 

wilayah yang rawan pakan 

ternak seluas 9,880 ha (2.73%). 

Wilayah untuk pengembangan 

peternakan sapi potong yang 

digembalakan di Kabupaten 

Cianjur seluas 126,626 ha 

(35.01%) dan untuk 

pengembangan peternakan sapi 

potong yang dikandangkan 

seluas 78,065 ha (21.59%). 

Rusnan, dkk (2015) Analisis Potensi dan 

Strategi Pengembangan 

Sapi Potong Dengan 

Pola Integrasi Kelapa-

Sapi di Kabupaten 

Halmahera Selatan 

Provinsi Maluku Utara 

Penelitian ini 

dilaksanakan di 

Kabupaten 

Halmahera Selatan 

provinsi Maluku 

Utara sejak bulan 

November 2014-

Februari 2015, 

dengan tujuan untuk 

mengetahui 

pengembangan 

strategis Sapi Potong 

di Provinsi Maluku 

Utara 

Penentuan responden 

dilakukan dengan 

menggunakan metode acak 

sederhana (simple Random 

Sampling).  

Kesimpulan Kabupaten 

Halmahera Selatan memiliki 

potensi dalam pengembangan 

peternakan sapi potong dengan 

pola integrasi kelapa-sapi berupa 

sumberdaya alam, sumberdaya 

manusia, dukungan kebijakan 

pemerintah, sarana prasarana 

dan peluang pasar dan 

berdasarkan analisa potensi 

Kabupaten Halmahera Selatan 

berada pada posisi strategis 

sebagai wilayah pengembangan 

sapi potong dengan pola 

integrasi kelapa-sapi atau berada 
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Nama Peneliti Judul Tujuan Penelitian     Metode Penelitian Hasil 

pada strategi pertumbuhan 

(growth strategy). 

Isyanto dan 

Sudrajat (2019) 

keragaan usaha 

penggemukan sapi 

potong di Kabupaten 

Ciamis 

Untuk 

mengetahui Usaha 

penggemukan sapi 

potong di Kabupaten 

Ciamis memiliki 

potensi untuk 

meningkatkan 

perekonomian 

wilayah dan 

pendapatan peternak 

Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan 

studi literatur dengan 

menggunakan data 

sekunder yang dianalisis 

secara deskriptif untuk 

menggambarkan keragaan 

usaha penggemukan sapi 

potong di Kabupaten 

Ciamis. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa usaha penggemukan sapi 

potong di Kabupaten Ciamis 

perlu dikembangkan melalui 

peningkatan produksi, 

produktivitas dan efisiensi yang 

didukung dengan kebijakan 

pemerintah. 

Sumber:  Peneliti, 2021.
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1.6 Kerangka Berpikir  

Kondisi geografi Kecamatan Ampel cukup bervariasi, mulai dari daerah dengan 

ketinggian 520 sampai 1840 mdpl. Kecamatan Ampel termasuk daerah yang berada di 

kaki gunung merbabu sehingga mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai 

petani, serta ada juga yang memiliki usaha dibidang peternakan. Kondisi geografis 

Kecamatan Ampel sangat mendukung untuk usaha peternakan karena ketersediaan 

lahan serta sumber pakan yang memadai. Hal tersebut menjadikan Ampel sebagai salah 

satu penyuplai ternak sapi tersbesar di Kabupaten Boyolali. 

Jumlah peternakan sapi tekhusus sapi potong di Kecamatan Ampel pada tahun 

2019 berdasarkan data Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali sebanyak 1878 

peternakan yang tersebar di seluruh desa dengan intensitas yang bervariasi. Peternakan 

paling banyak terdapat di Desa Banyuanyar dengan total peternakan sejumlah 281, 

sedangkan peternakan paling sedikit berada di Desa Ngampon yang hanya memiliki 

120 peternakan saja.  

Perbedaan kuantitas peternakan sapi potong di Kecamatan Ampel tentu 

dikarenakan berbagai aspek. Beberapa aspek dasar yang paling penting dalam usaha 

peternakan adalah ketersediaan lahan sebagai kandang sapi, ketersediaan sumber 

hijauan makan ternak, ketersediaan sumber air minum, serta sarana prasarana. Hal 

tersebut berkaitan dengan jumlah modal yang dikeluarkan selama beternak, semakin 

dekat dengan sumber pakan maka kebutuhan modal untuk pakan bisa ditekan 

semaksimal mungkin. 

Jumlah peternakan sapi potong yang berbeda setiap desa mengakibatkan tingkat 

produktivitas daging sapi antar desa juga bervariasi. Penelitian menggunakan tehnik 

wawancara diharapkan mampu menggali informasi sehingga bisa menjawab penyebab 

adanya perbedaan jumlah peternakan di setiap desa di Kecamatan Ampel.     
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Gambar 1.1. Kerangka Pikir Penelitian. 
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1.7 Batasan Operasional   

 

1. Agihan  

Agihan adalah suatu peresebaran bentuk dalam ilmu geografi. Sapi Potong adalah 

jenis sapi yang diternakkan untuk dapat dimanfaatkan dagingnya. Pada umumnya terdapat 

tiga tahapan dalam usaha ternak sapi potong yaitu meliputi produksi daging sapin yaitu 

pengasuhan penggembalaan dan pemberian pakan.  

2. Ternak  

Ternak merupakan hewan peliharaan yang segala aspeknya seperti makanan, 

tempat makan, minum, serta kebermanfaatanya di awasi oleh manusia (UU No 6 Tahun 

1976). Sedangkan beternak merupakan salah satu kegiatan untuk mendapatkan manfaat 

dari suatu hewan, dengan cara memelihara, merawat, mengatur kehidupan, perkawinan, 

kelahiran, penjagaan kesehatan.  

3. Sapi Potong 

Bangsa sapi yang berkembang di dunia merupakan sapi yang sudah mengalami 

domestifikasi. Sapi yang di kenal dengan keturunan Bos Indifucius dan Bos Taurus (Fikar 

dan Ruhyadi, 2010).  Camargo dan Guntiro (2010) menyatakan selain sebagai penghasil 

makanan berupa daging dan pupuk, ternak sapi potong juga bermanfaat sebagai 1) Tenaga 

kerja bagi pertanian dan pengangkutan. 2) Sumber bahan ekspor. 3) Sumber bahan industri 

dan kerajinan. 4) Kesenangan dan objek wisata. Pada daerah tropis, sapi mempunya 

peranan penting seperti pengahasil susu dan daging, sebagai tenaga kerja dan banyak hasil 

lainya yang mempunyai nilai tinggi. Ternak sapi potong mempunyai peranan. 

  


